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ABSTRAK

Transformasi digital yang masif di berbagai sektor telah menuntut munculnya bentuk kepemimpinan baru
yang mampu mengelola perubahan, mendorong inovasi, dan mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam
organisasi. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai strategi yang paling efektif untuk
mengembangkan kepemimpinan digital yang adaptif dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mensintesis strategi-strategi pengembangan kepemimpinan digital melalui pendekatan
Systematic Literature Review dengan panduan PRISMA. Proses pencarian dan seleksi literatur dilakukan secara
sistematis pada berbagai database dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, menghasilkan 12 artikel ilmiah
yang dianalisis secara tematik. Hasil kajian menunjukkan lima tema utama strategi pengembangan, yaitu
penguatan kompetensi inti, pelatihan berbasis konteks, integrasi praktik SDM, kepemimpinan di sektor publik,
serta pengelolaan aspek emosional dan kolaboratif. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi institusi
pendidikan, organisasi, dan pembuat kebijakan dalam merancang program pengembangan kepemimpinan digital

yang relevan, terstruktur, dan berkelanjutan.

Kata kunci : Kepemimpinan Digital, Transformasi Digital, Kompetensi Digital, Organisasi, Systematic

Literature Review, PRISMA

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin
pesat telah mendorong terjadinya perubahan mendasar
dalam cara organisasi beroperasi, berinovasi, dan
berinteraksi dengan lingkungan eksternal. Di era
transformasi digital, pemimpin dituntut untuk tidak
hanya menguasai kemampuan manajerial
konvensional, tetapi juga memiliki kompetensi digital
yang mampu mengarahkan organisasi menghadapi
disrupsi teknologi, kompleksitas informasi, serta
perubahan kebutuhan dan ekspektasi pemangku
kepentingan. Dalam konteks ini, kepemimpinan digital
muncul sebagai faktor kunci dalam memastikan
organisasi tetap adaptif, inovatif, dan berdaya saing.
Kebutuhan akan pemimpin  yang  memiliki
kemampuan mengintegrasikan teknologi, mendorong
kolaborasi, dan mengelola perubahan secara efektif
menjadi semakin mendesak.

Meskipun urgensi kepemimpinan digital semakin
diakui, berbagai organisasi masih menghadapi kendala
dalam memahami dan merumuskan strategi
pengembangan yang efektif. Kurangnya pemahaman
yang menyeluruh tentang pendekatan yang tepat,
minimnya bukti empiris mengenai efektivitas
pelatihan  kepemimpinan  digital, serta tidak
terintegrasinya pengembangan kompetensi digital
dalam sistem organisasi menjadi beberapa tantangan
utama. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara
kebutuhan akan kepemimpinan digital dengan
kesiapan organisasi dalam menyiapkan pemimpin
yang sesuai dengan tuntutan era transformasi digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mensintesis berbagai strategi pengembangan
kepemimpinan digital berdasarkan temuan-temuan

dalam literatur ilmiah yang relevan. Melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), studi
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang praktik terbaik, faktor
pendukung keberhasilan, dan arah pengembangan
kepemimpinan digital di masa depan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi institusi pendidikan, organisasi, dan pembuat
kebijakan dalam merancang program kepemimpinan
digital yang terarah dan berbasis bukti.

Untuk menjawab permasalahan tersebut,
penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses). Proses ini  melibatkan
penelusuran literatur pada berbagai database
terkemuka, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi yang ketat, serta analisis tematik terhadap
temuan yang relevan. Melalui proses yang sistematis
ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang strategi pengembangan
kepemimpinan digital yang telah terbukti efektif,
sehingga dapat dijadikan dasar dalam merumuskan
kebijakan dan program pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi di era digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kompetensi Inti dan
Kepemimpinan Digital
Penelitian terdahulu menekankan pentingnya

pendekatan  human-centric  leadership  dalam

mendukung transformasi digital organisasi. Mereka

mengusulkan kerangka kerja kompetensi pemimpin

transformasional berbasis pengetahuan digital, yang

Kerangka

8799



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 5, Oktober 2025

mencakup kemampuan kolaborasi, inovasi, dan
adaptasi terhadap perubahan teknologi[4].

Selanjutnya, penelitian lain memperkenalkan
Transformative Leadership Compass, yang terdiri dari
enam kompetensi utama untuk  mendukung
kewirausahaan digital. Kompas ini membantu
pemimpin mengarahkan proses transformasi melalui
orientasi nilai, pembelajaran berkelanjutan, dan
keterampilan digital strategis[4].

Penelitian  lain  mengaitkan European e-
Competence Framework (e-CF) dengan transformasi
digital organisasi. Studi ini menunjukkan bahwa
kompetensi kepemimpinan digital sangat
mempengaruhi  kapabilitas Tl dan keberhasilan
implementasi digitalisasi[5].

Di Indonesia, penelitian dikutip dari Jurnal
Administrasi dan Manajemen Pendidikan juga
menegaskan bahwa penguasaan literasi digital,
kemampuan  beradaptasi  terhadap  perubahan
teknologi, dan kepemimpinan yang berorientasi pada
pembelajaran merupakan kompetensi esensial bagi
kepala sekolah dalam menyukseskan transformasi
pembelajaran digital di era pandemi COVID-19[13].

2.2. Gaya Kepemimpinan dan
terhadap Performa dan
Karyawan
Gaya kepemimpinan partisipatif dan praktik

manajemen SDM yang melibatkan karyawan secara

aktif dapat meningkatkan kinerja individu dalam
konteks UKM digital. Keterlibatan tersebut memicu
inovasi dan loyalitas yang lebih tinggi di era digital[6].

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan digital strategis memiliki Kkorelasi
positif terhadap performa kerja dan komitmen
organisasi. Pemimpin digital memainkan peran kunci
dalam menyelaraskan tujuan transformasi dengan
nilai-nilai karyawan[7].

Hal serupa dikutip dari Jurnal Aplikasi
Manajemen, yang mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional yang berbasis
teknologi digital berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja dan adaptabilitas pegawai di sektor
pemerintahan daerah[14].

Pengaruhnya
Keterlibatan

2.3. Pengembangan dan Pelatihan Kepemimpinan

Digital

Motivasi akademisi untuk mengikuti program
pelatihan  kepemimpinan  digital.  Studi  ini
menyimpulkan bahwa pelatihan sangat diperlukan,
terutama dalam konteks pendidikan tinggi, untuk
membekali pemimpin akademik dengan literasi digital
dan keterampilan kolaboratif[8].

Studi  terdahulu fokus pada kompetensi
kepemimpinan digital guru sekolah dasar, dengan
pendekatan perilaku lintas-seksional. Studi ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pengajaran membutuhkan pemimpin pendidikan yang
adaptif dan digital-savvy[9].

Kutipan dalam Jurnal Teknologi Pendidikan
menyebutkan bahwa pelatihan digital leadership
berbasis blended learning terbukti meningkatkan
keterampilan kepemimpinan kepala sekolah dalam
merancang strategi pembelajaran berbasis TIK[15].

2.4. Kontribusi Digital Leadership dalam Dunia

Pendidikan
Studi  sebelumnya  menunjukkan  bahwa
pemimpin  pendidikan  digital harus mampu

memfasilitasi berbagi pengetahuan dan mengelola
kecerdasan emosional. Kedua aspek ini menjadi
penting dalam mengelola transformasi pembelajaran
digital secara efektif[10].

Digital leadership di sekolah sangat berperan
dalam  menumbuhkan budaya inovatif dan
meningkatkan kolaborasi antar guru, terutama selama
masa pembelajaran daring[16].

2.5. Kepemimpinan Digital dalam Konteks

Pemerintahan dan Masyarakat

Menurut penelitian sebelumnya yang melakukan
studi bibliometrik terhadap evolusi kepemimpinan
digital di pemerintahan. Hasilnya menunjukkan
adanya pergeseran paradigma dari kepemimpinan
konvensional ke arah Kketerlibatan digital dan
partisipatif dalam pelayanan publik[11].

Perubahan fenomena kepemimpinan di era
digital, mencakup penggunaan Al, big data, dan

machine learning untuk mendukung proses
pengambilan keputusan pemimpin di berbagai
sektor[12].

Sementara itu, studi yang dikutip dalam Jurnal
Kebijakan dan Manajemen Publik mengungkapkan
bahwa transformasi digital di pemerintahan daerah
membutuhkan kepemimpinan yang visioner dan
berbasis data, serta kemampuan untuk mengelola
perubahan sosial yang cepat akibat digitalisasi layanan
publik[17].

2.6. Keterbatasan Literatur dan Arah Penelitian

Selanjutnya

Beberapa artikel lainnya pada SLR ini tidak
memberikan informasi utuh karena keterbatasan teknis
dalam ekstraksi, namun tampaknya berfokus pada
topik  SDM, pembelajaran  organisasi, dan
kepemimpinan berbasis digital. Hal ini menunjukkan
bahwa kajian sistematis masih dibutuhkan untuk
memperkuat fondasi konseptual dan praktis dalam
pengembangan kepemimpinan digital lintas sektor.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan panduan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and  Meta-Analyses) untuk  mengidentifikasi,
menyeleksi, dan menganalisis literatur yang relevan
mengenai strategi pengembangan kepemimpinan
digital. Metode ini dipilih untuk memastikan kajian
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literatur yang sistematis,
direplikasi.

transparan, dan dapat

3.1. Protokol dan Kriteria Inklusi-Eksklusi

Penelitian dimulai dengan menetapkan protokol
yang mencakup kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi artikel penelitian empiris yang
membahas strategi pengembangan kepemimpinan
digital, diterbitkan dalam jurnal terindeks Scopus atau
Sinta, dan dipublikasikan dalam rentang waktu 2020—
2025. Artikel review, opini, dan publikasi non-
akademik dikecualikan untuk menjaga fokus pada
hasil penelitian primer.

3.2. Sumber dan Strategi Pencarian Literatur

Pencarian literatur dilakukan pada beberapa
database akademik utama seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar menggunakan kata kunci
yang relevan seperti “digital leadership development”,
“leadership strategies”, dan “digital transformation
leadership”. Proses pencarian dilakukan pada bulan
Juni 2025.

3.3. Proses Seleksi dan Screening
Hasil pencarian awal menghasilkan sejumlah
artikel yang kemudian disaring melalui tiga tahap:

a. Identifikasi: Mengumpulkan semua artikel yang
ditemukan dari pencarian awal.

b. Screening: Mengeliminasi artikel duplikat dan
yang tidak memenuhi kriteria berdasarkan judul
dan abstrak.

c. Eligibility: Melakukan penilaian penuh terhadap
teks lengkap artikel untuk memastikan
kesesuaian dengan kriteria inklusi.

Proses seleksi ini dilakukan secara independen
oleh dua peneliti untuk meminimalkan bias, dan
perbedaan pendapat diselesaikan melalui diskusi
bersama.

3.4. Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan meliputi informasi
tentang strategi pengembangan kepemimpinan digital,
konteks organisasi, metode penelitian, serta temuan
utama dari setiap studi. Penilaian risiko bias dilakukan
dengan menggunakan checklist kualitas studi yang
disesuaikan dengan jenis penelitian yang dianalisis.

3.5. Pelaporan dan Visualisasi

Alur seleksi artikel dilaporkan menggunakan
diagram alir PRISMA untuk menggambarkan proses
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi
artikel. Hasil analisis disajikan secara naratif dan tabel
untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
strategi pengembangan kepemimpinan digital yang
ditemukan.

Metode ini memastikan bahwa kajian literatur
yang dihasilkan valid, dapat dipertanggungjawabkan,
dan  memberikan  Kkontribusi  signifikan  bagi

pengembangan  kepemimpinan
transformasi teknologi.

digital di era

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Statistik Studi yang Disertakan

Setelah dilakukan proses identifikasi dan seleksi
artikel menggunakan pendekatan PRISMA, sebanyak
12 artikel ilmiah memenuhi kriteria inklusi. Studi-
studi tersebut berasal dari berbagai jurnal internasional
bereputasi, dan dipublikasikan dalam rentang waktu
antara tahun 2020 hingga 2025. Artikel yang
disertakan berasal dari konteks pendidikan, bisnis,
pemerintahan, yang membahas terkait Digital
Leadership Competencies dan Digital Era Leadership.

Priama Reporting: Eksplorasi Strategi Pengembangan Kepemimpinan Digital: Systematic Literature Review Berbasia Priama
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Gambar 1. Hasil SLR berbasis PRISMA

Sebagian besar studi menggunakan pendekatan
kualitatif, studi perilaku, bibliometrik, hingga model
konseptual dalam menjelaskan strategi pengembangan
kepemimpinan digital.

4.2. Strategi Pengembangan
Digital yang Diidentifikasi
Berdasarkan hasil sintesis tematik terhadap

artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa strategi

pengembangan kepemimpinan digital secara umum
terbagi ke dalam lima tema utama, yaitu:

a. Penguatan Kompetensi Inti Pemimpin Digital
Beberapa artikel menunjukkan bahwa transformasi
digital membutuhkan pemimpin yang memiliki
kompetensi seperti:

Literasi teknologi digital,

Orientasi pada inovasi,

Keterampilan kolaboratif lintas disiplin,

Ketangguhan dalam menghadapi perubahan

disruptif.

Studi sebelumnya mengusulkan kerangka kerja

bernama Transformative Leadership Compass

yang memuat enam Kkompetensi kunci untuk
mendukung transformasi berbasis teknologi[1].

Kemudian menekankan pentingnya pemetaan

Kepemimpinan
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kompetensi melalui European e-Competence
Framework (e-CF) sebagai pedoman pembinaan
pemimpin digital di organisasi[5].

b. Program Pelatihan dan Pengembangan Berbasis
Konteks
Tiga artikel membahas strategi pelatihan
kepemimpinan di sektor pendidikan, baik pada
guru, dosen, maupun tenaga akademik. Motivasi
akademisi untuk mengikuti pelatihan sangat
dipengaruhi oleh kebutuhan karier dan kesadaran
terhadap tuntutan zaman digital[8]. Selain itu,
pentingnya pengembangan kompetensi digital guru
melalui pendekatan perilaku dan berbasis pelatihan
formal[9].

c. Integrasi Praktik SDM dan Kepemimpinan Inklusif
Dua studi sebelumnya menekankan sinergi antara
gaya kepemimpinan partisipatif dan kebijakan
manajemen SDM berbasis teknologi. Praktik HRM
berbasis keterlibatan mampu  meningkatkan
produktivitas  karyawan  dalam  UKMI6].
Sementara itu, kepemimpinan digital strategis
memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi dan performa kerja[7].

d. Kepemimpinan Digital dalam Layanan Publik dan
Pemerintahan
Penelitian terdahulu menunjukkan bagaimana
evolusi kepemimpinan dalam pemerintahan dan
organisasi publik telah bergeser menuju model
digital dan kolaboratif. ~ Transformasi e-
Government mengarah pada tuntutan pemimpin
yang adaptif terhadap teknologi, transparan, dan

terbuka terhadap  keterlibatan  masyarakat
digital[11].
e. Peran Emosi, Kolaborasi, dan Berbagi
Pengetahuan
Keberhasilan  kepemimpinan  digital dalam
pendidikan tidak hanya tergantung pada

keterampilan teknis, namun juga pada pengelolaan
emosi dan kolaborasi. Pemimpin digital dituntut
mampu menciptakan lingkungan Kkerja yang
mendukung berbagi pengetahuan, empati, dan
dukungan sosial[10].

4.3. Pembahasan Temuan

Hasil studi menunjukkan bahwa strategi
pengembangan kepemimpinan digital bukan hanya
berorientasi pada pelatihan teknologi, melainkan juga
pada pembentukan nilai-nilai kepemimpinan baru.
Transformasi digital menuntut pemimpin untuk tidak
hanya mampu mengadopsi teknologi, namun juga
mampu mengelola perubahan organisasi secara adaptif
dan kolaboratif.

Temuan ini sejalan dengan pendekatan
kompetensi dalam literatur kepemimpinan abad ke-21
yang menekankan pada:

a. Leadership agility,

b. Digital mindset,

¢. Inclusive leadership,

d. Transformative learning.

Beberapa strategi yang diidentifikasi juga
menyoroti adanya kesenjangan antara kesiapan
teknologi dan kesiapan sumber daya manusia (SDM),
sehingga pengembangan kompetensi tidak bisa
bersifat generik, tetapi harus kontekstual dan
berkelanjutan.

4.4. Implikasi Praktis
Hasil kajian ini dapat digunakan oleh institusi
pendidikan, organisasi bisnis, dan lembaga pemerintah
untuk  merancang program pengembangan
kepemimpinan digital meliputi hal berikut:
a. Kontekstual dengan tantangan sektor masing-
masing,
b. Memperhatikan keseimbangan
kompetensi teknis dan sosial,
c. Mengintegrasikan pengembangan individu dan
budaya organisasi secara simultan.

antara

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap 12
artikel ilmiah yang terpilih, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan kepemimpinan digital merupakan
proses strategis yang kompleks dan multidimensional.
Strategi yang ditemukan mencakup penguatan
kompetensi inti seperti literasi digital, kolaborasi lintas
disiplin, dan ketangguhan dalam menghadapi
perubahan; penyelenggaraan pelatihan dan program
pengembangan berbasis konteks; integrasi gaya
kepemimpinan partisipatif dengan praktik manajemen
SDM yang mendukung inovasi; adaptasi dalam sektor
publik dan pemerintahan digital; serta pengelolaan
aspek sosial-emosional dalam lingkungan kerja yang
terdigitalisasi. Temuan ini menekankan bahwa
kepemimpinan digital tidak hanya menuntut
pemahaman teknis terhadap teknologi, tetapi juga
pemaknaan baru terhadap peran pemimpin sebagai
fasilitator perubahan, agen pembelajaran, dan penjaga
nilai dalam organisasi yang terus bertransformasi.
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih
sistemik dan berkelanjutan dalam merancang strategi
pengembangan kepemimpinan digital, baik melalui
kebijakan kelembagaan, kolaborasi lintas sektor,
maupun program pendidikan dan pelatihan yang
terintegrasi. Selain itu, penelitian selanjutnya sangat
disarankan untuk menguji efektivitas strategi yang
telah diidentifikasi dalam konteks lokal, serta
mengembangkan instrumen evaluasi kompetensi
kepemimpinan digital yang dapat diadopsi secara luas
oleh organisasi pendidikan, bisnis, maupun sektor
publik.
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